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Abstract 
 
 This study aims to determine and analyze the influence of Human Resource 
Competence, Organizational Commitment, Internal Control System, Information 
Technology and Reconciliation data partially influence the quality of financial 
statements in Medan city government. The type of this research is causal and the object 
of this research is all accounting entity in Medan City Government which amounts 56 
Unit Working Area (SKPD). The data used is the primary data by using the 
questionnaire in the spread. Using a quantitative approach and data analysis using SEM 
model software LISREL. Partial results, Human Resource Competence, Organizational 
Commitment, Internal Control System, Information Technology and Data 
Reconciliation have a positive significant effect on the quality of financial statements. 
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Introduction 
 
 Attention to the issue of transparency and public financial accountability in 
Indonesia has been increasing in the last decade, requiring public institutions, especially 
local governments, to produce quality financial reports. 
Organization in achieving predetermined objectives and targets, through a 
medium of accountability that is carried out periodically (Mardiasmo, 2006). 
According to Law Number 17 Year 2003 on State Finance (Articles 30-32), the 
Government Financial Statement is the responsibility of state finance management by 
the President as the head of government and the holder of state financial management 
authority as well as the governors / regents / mayors as the holders of financial 
management power area. Government financial reports covering Central Government 
Financial Report (LKPP) and Local Government Financial Report (LKPD) are prepared 
under Government Accounting Standards (SAP). LKPP is a combination of all 
Financial Statements of Ministries / Institutions (LKK / L) with the State General 
Treasurer's Financial Report (LKBUN) while LKPD is a financial report of each LG. 
LKPD (Local Government Financial Statements) must follow Governmental 
Accounting Standards in accordance with Government Regulation no. 24 Year 2005. 
The purpose of the enactment of these things is to be more accountable and the need to 
improve the quality of financial statements. Government financial reports are then 
submitted to the DPR / DPRD and the general public after being audited by the 
Supreme Audit Agency (BPK). 
Assessment of the financial statements of the government conducted by BPK-RI 
after checking the financial statements by issuing a statement of opinion. According to 
Law No. 15 of 2004, opinions are professional statements of examiners regarding the 
fairness of the information presented in the financial statements based on the criteria: 
(1) Compliance with government accounting standards, (2) Adequacy of disclosure, (3) 
invitation, and (4) Effectiveness of internal control system. One way to achieve this is to 
carry out reforms in the presentation of financial statements, ie the government must be 
able to provide all relevant financial information honestly and openly to the public, 
because the government's activity is in order to carry out the mandate of the people. 
 
Perhatian terhadap isu transparansi dan akuntabilitas keuangan publik di Indonesia 
semakin meningkat dalam dekade terakhir ini sehingga mewajibkan lembaga-lembaga publik 
khususnya pemerintah daerah untuk menghasilkan Laporan Keuangan yang berkualitas. 
Organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, 
melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik (Mardiasmo, 
2006). 
Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Pasal 30-
32), Laporan Keuangan Pemerintah merupakan media pertanggungjawaban pengelolaan 
Keuangan Negara oleh Presiden selaku kepala pemerintahan dan pemegang kekuasaan 
pengelolaan keuangan negara serta para gubernur/bupati/walikota selaku pemegang kekuasaan 
pengelolaan keuangan daerah. Laporan keuangan pemerintah yang meliputi Laporan keuangan 
Pemerintah Pusat (LKPP) dan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) disusun 
berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). LKPP merupakan gabungan seluruh 
Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga (LKK/L) dengan Laporan Keuangan Bendahara 
Umum Negara (LKBUN) sedangkan LKPD merupakan laporan keuangan masing-masing 
Pemda. 
LKPD (Laporan Keuangan Pemerintah Daerah) harus mengikuti Standar Akuntansi 
Pemerintahan sesuai Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005. Tujuan diberlakukannya hal 
tersebut adalah agar lebih accountable dan semakin diperlukannya peningkatan kualitas laporan 
keuangan. Laporan keuangan pemerintah kemudian disampaikan kepada DPR/DPRD dan 
masyarakat umum setelah di audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 
Penilaian atas laporan keuangan pemerintah dilakukan oleh BPK-RI setelah memeriksa 
laporan keuangan dengan mengeluarkan pernyataan berupa opini. Menurut Undang-undang 
Nomor 15 Tahun 2004 opini merupakan pernyataan profesional pemeriksa mengenai tingkat 
kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang didasarkan para kriteria : (1) 
Kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintah, (2) Kecukupan pengungkapan, (3) Kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan, dan (4) Efektivitas sistem pengendalian intern. Salah 
satu cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan melakukan reformasi dalam penyajian 
laporan keuangan, yakni pemerintah harus mampu menyediakan semua informasi keuangan 
relevan secara jujur dan terbuka kepada publik, karena kegiatan pemerintah adalah dalam 
rangka melaksanakan amanat rakyat.  
 
Methods 
 This research can be regarded as causal research. The object of research 
conducted on Medan city government. Data collection method used is data collection 
using primary data, that is information obtained from direct source (first hand). Data 
collection technique used is questionnaire (questionnaire). Questionnaires are submitted 
directly to the respondents to be filled based on the perceptions of each respondent. The 
questionnaire used is in the form of a statement 
The population in this study is the financial managers that exist in all the OPD in 
the environment of Medan City Government with the number of 56 units of Working 
Area (SKPD) Samples are used as respondents in this study is the Budget User (PA), 
Finance Administration Officer OPD (PPK-OPD ), Technical Implementing Officer of 
OPD Activities (PPTK), Treasurer of Reception, and Spending Treasurer that is 5 
respondents per OPD so that the amount of research data is 56 OPD x 5 respondents = 
280 research data. 
 
Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian kausal. Objek penelitian dilakukan 
pada pemerintah kota Medan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Pengumpulan 
data menggunakan data primer, yaitu informasi yang diperoleh dari sumber langsung (tangan 
pertama). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket). Kuesioner 
diserahkan langsung kepada responden untuk diisi berdasarkan persepsi masing-masing 
responden. Kuesioner yang digunakan adalah dalam bentuk pernyataan 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola keuangan yang ada di seluruh OPD di 
lingkungan Pemerintah Kota Medan dengan jumlah 56 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Sampel yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini adalah Pengguna Anggaran (PA), 
Pejabat Penatausahaan Keuangan OPD (PPK-OPD), Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan OPD 
(PPTK), Bendahara penerimaan, dan Bendahara Pengeluaran yaitu sebanyak 5 responden per 
OPD sehingga jumlah data penelitian sebanyak 56 OPD x 5 responden = 280 data penelitian. 
 
Variabel dependen  
 
 The quality of financial statements is a financial statement that can explain the 
four qualitative characteristics of financial statements contained in PP. 71 Year 2010 is 
relevant (having feedback, predictive benefits, timely, and complete), reliable (honest, 
verifiable, and neutral) representations, comparable, and understandable. 
Kualitas laporan keuangan merupakan laporan keuangan yang dapat menjelaskan empat 
karakteristik kualitatif laporan keuangan yang terdapat dalam PP No. 71 Tahun 2010 yakni 
relevan (memiliki umpan balik, manfaat prediktif, tepat waktu, dan lengkap), andal (penyajian 
jujur, dapat diverifikasi, dan netralitas), dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.  
 
Variabel independen  
 
 Human resource competence is the ability of PA, PPK-OPD, PPTK, Expenditure 
Treasurer, and Assistant Treasurer in the execution of office duty in accordance with the 
rules set. The measurement scale used is the interval scale. 
Organizational Commitment According to Newstroom in Augustia (2010), 
Organizational commitment in this research is a strong desire to maintain self-desire 
within the organization and willing to make a high effort for the achievement of the 
organization. 
Internal Control System According to Government Regulation No. 60 of 2008, 
the internal control system is an integral process in the actions and activities carried out 
continuously by the leadership and all employees to provide reasonable assurance on the 
achievement of organizational goals through effective and efficient activities, reliability 
of financial reporting, security of state assets, and compliance with laws and regulations 
(Wilkinson et al., Indriasari, 2008). 
Information technology is the development and utilization of information 
technology advances optimally from computers, software, databases, internet networks, 
and other types associated with the implementation of the preparation of reports. 
Data Reconciliation The process of matching financial transaction data 
processed with several different systems / sub-systems based on the same source 
document (henry, 2015). 
Data analysis method used in this research SEM method software LISREL. The 
use of this method uses path analysis. The series of data processing process includes 
testing the measurement model, including the validity and reliability, while the 
structural model testing includes the significance test of the influence of independent or 
exogenous variables on dependent or endogenous varables. Testing the significance of 
this structural model also uses the criteria of Goodness of Fit Index (GOFI). 
 
 Kompetensi SDM adalah kemampuan PA, PPK-OPD, PPTK, Bendahara Pengeluaran, 
dan Pembantu Bendahara Pengeluaran dalam pelaksanaan tugas jabatan sesuai dengan peraturan 
yang ditetapkan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval.  
Komitmen Organisasi Menurut Newstroom dalam Augustia (2010), Komitmen 
organisasi dalam penelitian ini adalah adanya keinginan yang kuat untuk tetap mempertahankan 
keinginan dirinya dalam organisasi dan bersedia untuk melakukan usaha yang tinggi bagi 
pencapaian organisasi.  
Sistem Pengendalian Intern Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 bahwa sistem 
pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan (Wilkinson et al. dalam Indriasari, 2008).  
Teknologi informasi adalah pengembangan dan pemanfaatan kemajuan teknologi 
informasi secara optimal dari komputer, perangkat lunak, database, jaringan internet, dan jenis 
lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan penyusunan laporan.  
Rekonsiliasi Data Proses pencocokan data transaksi keuangan yang diproses dengan beberapa 
sistem/sub sistem yang berbeda berdasarkan dokumen sumber yang sama (henry, 2015).  
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini metode SEM software LISREL. 
Penggunaan metode ini menggunakan analisis jalur. Rangkaian proses pengolahan data meliputi 
pengujian measurement model, meliputi validitas dan reliabilitas, sementara pengujian 
structural model meliputi uji signifikansi pengaruh variabel independen atau eksogen terhadap 
variabel dependen atau endogen. Pengujian signifikansi model stuktural ini juga menggunakan 
kriteria Goodness of Fit Index (GOFI). 
 
Results  
Descriptive statistical analysis is used to determine the description of a data viewed from the 
maximum value, minimum value, mean value, and standard deviation value. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari 
nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi. 
  
Tabel 1. Statistik Deskriptif  
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
Kategori 
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 257 1.80 5.00 3.7113 .93185 Baik 
Kompetensi SDM (X1) 257 1.83 5.00 3.7510 .95619 Baik 
Komitmen Organisasi (X2) 257 2.00 5.00 3.7009 .87179 Baik 
Sistem Pengendalian Intern 
(X3) 
257 2.00 5.00 3.6530 .84377 Baik 
Teknologi Informasi (X4) 257 1.50 5.00 3.7549 .83255 Baik 
Rekonsiliasi Data (X5) 257 1.50 5.00 3.6449 .95895 Baik 
 
 
The results of Reability and validity are met all indicaor are eligible from the test. The 
Goodness of Fit Index (GOFI) also meets the criteria for SEM testing. Measurement 
Model Test 
 
Hasil Reabilitas dan validitas terpenuhi semua indikaor memenuhi syarat dari pengujian 
tersebut. Hasil Goodness of Fit Index (GOFI) juga memenuhi kriteria untuk dilakukan 
pengujian SEM. 
 
Tabel 2. Uji Signifikansi t 
Pengaruh Koefisien 
Jalur 
Statistik 
t (t 
Hitung) 
Nilai t Tabel Keterangan R-
Square 
X1 -> Y 0.30 5.04 1.96 t Hitung > t Tabel, 
Signifikan 
 
 
 
0.6729 
X2 -> Y 0.19 3.02 1.96 t Hitung > t Tabel, 
Signifikan 
X3 -> Y 0.21 3.17 1.96 t Hitung > t Tabel, 
Signifikan 
X4 -> Y 0.15 2.45 1.96 t Hitung > t Tabel, 
Signifikan 
X5 -> Y 0.20 3.40 1.96 t Hitung > t Tabel, 
Signifikan 
Hypothesis testing 
 
In stuctural testing will be done coefficient of determination analysis, testing partial 
influence (t test). The value of r-square is 0.6729. The value of the path coefficient Human 
resource competence, Organizational Commitment, Internal Control System, Information 
Technology and Reconciliation of data on the quality of financial statements indicate a positive 
value. The value can be interpreted that the competence of human resources, Organizational 
Commitment, Internal Control System, Information Technology and Reconciliation of data 
partially have a positive effect on the quality of financial statements. Given value t count> t 
table 1.96, then the competence of human resources, Organizational Commitment, Internal 
Control System, Information Technology and Reconciliation data partially influence the quality 
of financial statements on the government of Medan. 
 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Pada pengujian stuktural akan dilakukan analisis koefisien determinasi , pengujian 
pengaruh parsial (uji t). Nilai r-square adalah 0,6729. Nilai koefisien jalur Kompetensi sumber 
daya manusia, Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian intern, Teknologi informasi dan 
Rekonsiliasi data terhadap kualitas laporan keuangan menunjukakan nilai yang positif. Nilai 
tersebut dapat diartikan bahwa Kompetensi sumber daya manusia, Komitmen Organisasi, 
Sistem Pengendalian intern, Teknologi informasi dan Rekonsiliasi data berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Diketahui nilai t hitung > t tabel 1,96, maka Kompetensi 
sumber daya manusia, Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian intern, Teknologi informasi 
dan Rekonsiliasi data berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada pemerintahaan kota 
Medan. 
 
Discussion 
 
 Based on statistical results, it is known that human resource competence has an 
positive significant effect on the quality of financial statements. This is due to Human 
Resources as a determinant factor of government organization, then the competence 
becomes the determining aspect of the success of government organization. With high 
competencies possessed by HR in an organization or company of course this will 
determine the quality of human resources owned which will ultimately determine the 
quality of reliable financial statements. 
Based on statistical results known organizational commitment have a positive 
significant effect the quality of financial statements. This is due to organizational 
commitment built on the trust of workers on the values of the organization, the 
willingness of workers to help realize organizational goals and loyalty to remain a 
member of the organization. therefore, organizational commitment will create a sense of 
belonging to the worker to the organization. If the worker feels that his soul is tied to 
existing organizational values then he will feel happy in working, so he has 
responsibility and awareness in running the organization and is motivated to report all 
activities by carrying out public accountability voluntarily including financial 
accountability through financial statements. 
Based on statistical results known internal control system have a positive 
significant effect the quality of financial statements. This is because internal control is a 
way to direct, monitor, and measure the resources of an organization, and play an 
important role in the prevention and detection of fraud. Internal control consists of 
policies and procedures used in achieving the objectives and ensuring or providing 
reliable financial information, and ensuring compliance with applicable laws and 
regulations, so that the hypothesis is accepted. 
Based on statistical results known information technology have a positive 
significant effect the quality of financial statements. This is caused Utilization of 
information technology is very helpful to accelerate the process of data processing 
transactions and presentation of financial statements, so the quality of financial 
statements reliable. Government Regulation Number 65 Year 2010 regarding Regional 
Financial Information System. The Government is obliged to develop and utilize the 
progress of information technology to improve local financial management capability, 
and to distribute Regional Financial Information to public services. 
 Based on statistical results known reconciliation have a positive significant 
effect the quality of financial statements. This is because Reconciliation is one of the 
main keys in the preparation of accountable financial statements. This is due to its 
important role in order to minimize the occurrence of recording differences that impact 
on the validity and accuracy of the data presented in the financial statements. 
Qualitative characteristics of financial statements are typical features that make the 
information in the financial statements useful to the user, where one of the 
characteristics is reliable. In order for accounting data generated by Central Government 
Accounting System to be reliable, reconciliation needs to be done to ensure the accuracy 
and accuracy of accounting data recording as mandated in article 33 of Government 
Regulation Number 8 of 2006 on Financial Reporting and Performance of Government 
Institutions. 
 
Berdasarkan hasil statistik diketahui kompetensi SDM berpengaruh positif signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini disebabkan Sumber Daya Manusia sebagai faktor 
penentu organisasi pemerintahan, maka kompetensi menjadi aspek yang menentukan 
keberhasilan organisasi pemerintahan. Dengan kompetensi yang tinggi yang dimiliki oleh SDM 
dalam suatu organisasi atau perusahaan tentu hal ini akan menentukan kualitas SDM yang 
dimiliki yang pada akhirnya akan menentukan kualitas laporan keuangan yang andal. 
Berdasarkan hasil statistik diketahui komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan  
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini disebabkan Komitmen organisasi dibangun atas 
dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan 
tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. oleh karena itu, 
komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi pekerja terhadap organisasi. 
Jika pekerja merasa jiwanya terikat nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa 
senang dalam bekerja, sehingga mempunyai tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan 
organisasi dan termotivasi melaporkan semua aktivitas dengan melaksanakan akuntabilitas 
kepada publik secara sukarela termasuk akuntabilitas keuangannya melalui laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil statistik diketahui sistem pengendalian intern  berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini disebabkan Pengendalian intern 
merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu 
organisasi, serta berperan penting dalam pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud). 
Pengendalian intern terdiri atas kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam mencapai sasaran 
dan menjamin atau menyediakan informasi keuangan yang andal, serta menjamin ditaatinya 
hukum dan peraturan yang berlaku, sehingga hipotesis  diterima. 
Berdasarkan hasil statistik diketahui teknologi informasi berpengaruh positif signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini disebabkan Pemanfaatan teknologi informasi sangat 
membantu mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan, 
sehingga kualitas laporan keuangan dapat diandalkan. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 
2010 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah. Pemerintah berkewajiban untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan 
kemampuan mengelola keuangan daerah, dan menyalurkan Informasi Keuangan Daerah kepada 
pelayanan publik. 
Berdasarkan hasil statistik diketahui rekonsiliasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. Hal ini disebabkan Rekonsiliasi merupakan salah satu kunci utama 
dalam upaya penyusunan laporan keuangan yang akuntabel. Hal ini disebabkan oleh perannya 
yang cukup penting dalam rangka meminimalisasi terjadinya perbedaan pencatatan yang 
berdampak pada validitas dan akurasi data yang disajikan dalam laporan keuangan. 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam 
laporan keuangan berguna bagi pemakai, dimana salah satu karakteristik adalah dapat 
diandalkan. Agar data akuntansi yang dihasilkan Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat dapat 
diandalkan maka perlu dilakukan rekonsiliasi untuk menjamin ketelitian dan akurasi pencatatan 
data akuntansi sebagaimana yang diamanatkan dalam pasal 33 Peraturan Pemerintah Nomor 8 
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.  
 
Conclusion 
 
 Competence of human resources, Organizational Commitment, Internal Control 
System, Information Technology and Reconciliation data have a positive significant affect the 
quality of financial statements 
 
 Kompetensi sumber daya manusia, Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian intern, 
Teknologi informasi dan Rekonsiliasi data berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan  
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References 
Abdul, Kharis. 2010. “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Pelaksanaan 
Sistem Pengendalian Intern Pada PT. AVIA AVIAN”, Tesis, Fakultas Ekonomi 
Universitas Pembangunan Nasional Jawa Timur. 
Agustina, Lia. 2015. ”Pengaruh Pengendalian Intern, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
dengan Pengawasan Keuangan Daerah sebagai Variabel Pemoderasi (Studi pada 
Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang)”, Tesis, Medan: Sekolah Pascasarjana 
USU. 
Akbar, Reza Ali. 2014. “Faktor-Faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
pemerintahan daerah (Studi pada pemerintahan Kota dan Kabupaten Bandung)”, 
Skripsi, Program studi akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pendidikan Indonesia. 
Anggraeni, D.T. dan Riduawan, A. 2014. “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah (Studi pada SKPD di Kabupaten 
Sidoarjo)”, Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi Vol.3 No. 3. 
Anjani, Niken Nur, 2014. “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Sensus Pada Dinas Daerah Kota 
Tasikmalaya)”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Siliwangi pp 1-15. 
Aryani, Farida. 2013. “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan kementerian negara/lembaga satuan kerja mitra KPPN Medan II”. 
Tesis. Medan: Sekolah Pascasarjana USU. 
Azhar, 2007, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerapan Permendagri 
Nomor 13 Tahun 2006 pada Pemerintah Kota Banda Aceh”, Tesis, Medan, USU, 
(tidak dipublikasikan). 
Dewi, Jennifer Prima. 2016. “Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kota Medan dengan sistem pengendalian intern 
sebagai variabel moderating”. Tesis. Medan: Sekolah Pascasarjana USU. 
Donalson, L. dan Scannel, E.E. 1993. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Gaya edia Pratama. 
Donnelly, Mike, John F. Dalrymple, & Ivan P. Hollingsworth. 1994. “The Use and 
Development of Information Systems and Technologi in Scottish Local 
Govrment”. International Journal of Public Sector Management. Vol. 7 No. 3.  
Erlina. 2008, Metodologi Penelitian Bisnis: Untuk Akuntansi dan Manajemen, Edisi 
Kedua, Cetakan Pertama, USU Press, Medan. 
Evicahyani, Sagung Inten, 2013. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan”. Ejurnal Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Udayana 5.3 pp 403-428.  
Fikri, M.A, Inapty, B.A dan Martiningsih, RR.S.P. 2015. “Pengaruh Penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintahan, Kompetensi Aparatur dan Peran Audit Internal 
Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian 
Intern Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada SKPD-SKPD di 
Pemprov. NTB)”. Jurnal Simposium Nasional Akuntansi XVIII. Medan. 
Goodhue and Thompson.1995. Task-Technology Fit and Individual Performance. MIS 
Quarterky. 213-236. 
Harahap, Ainul Yusna. 2017. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 
Keuangan SKPD Pemerintah Kabupaten Deli Serdang Dengan Kualitas Sumber 
Daya Manusia Sebagai Variabel Moderating”. Tesis. Medan. Universitas 
Sumatera Utara. 
Herawati, Tuti. 2014. “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan”. Study and Accounting Research Vol. XI, No. 1. 
Husein, Umar, 2003, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta : 
PT. Gramedia Pustaka. 
Haryono, Siswoyo. 2017, Metode SEM: Untuk Penelitian Manajemen Amos Lisrel PLS. 
Ikhsan, A dan Ishak, M. 2005. Akuntansi Keperilakuan. Salemba Jakarta: Empat. 
Ijeoma, N. B. 2014. “The Impact of International Public Sector Accounting Standard 
(IPSAS) on Reliability, Credibility And Integrity of Financial Reporting In State 
Government Administration In Nigeria ”. International Journal of Technology 
Enhancements and Emerging Engineering Research. Vol. 2. 
Jogiyanto. 2005. Sistem Teknologi Informasi: Pendekatan Terintegrasi Konsep Dasar 
Teknologi, Aplikasi, Pengembangan dan Pengelolaan, Edisi 2. Yogyakarta: 
Andi 
Latjandu, Imelda, dkk. 2016. “Faktor-Faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pemerintahan daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud”. Tesis. 
Manado. Universitas Sam Ratulangi. 
Mahaputra, I PutuUpabayu Rama dan I Wayan Putra. 2014. “Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas Informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah”. E-
Jurnal Akuntansi. 230 – 244. 
Mardiasmo. 2006. “Perwujudan Transparansi dan Akuntabilitas Publik Melalui 
Akuntansi Sektor Publik: Suatu Sarana Good Governance”. Jurnal Akuntansi 
Pemerintah, Vol. 2 No. 1. 
Marpaung, Lodewik.2016. “Pengaruh Partisipasi, Transparansi, Akuntabilitas, Dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Anggaran Dengan Ketidakpastian 
Lingkungan Sebagai variabel Pemoderasi Pada Pemerintah Kota Tebing 
Tinggi”. Tesis. Medan. Universitas Sumatera Utara. 
Nouri, H. dan R. J. Parker. 1996. “The Effect of Organizational Commitment on 
Relation Between Budgetary Participation and Budgetary Slack”. Behavioral 
Research In Accounting. Vol. 8.  
Nuryanto, Muhamad, And Afiah, Nunuy Nur. 2013. “The Impact of Apparatus 
Competence, Information Technology Utilization and Internal Control on 
Financial Statement Quality (Study on Local Government of Jakarta Province - 
Indonesia ”. World Review of Business Research. Vol. 3. 
Pasaribu, Frans Judika. 2011. “Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan SKPD dan 
Aksesilitas Laporan Keuangan SKPD Terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan SKPD”, Tesis, Medan: Sekolah Pascasarjana USU. 
Pradono, Febrian Cahyo. 2015. “Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah: 
Faktor yang Mempengaruhi dan Implikasi Kebijakan (Studi pada SKPD 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah)”. Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 
Universitas Stikubank Semarang Vol. 22, No.2. 
Pinem, Hendry Fernando, 2015. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 
Laporan Keuangan”. Jurnal Akuntansi dan Bisnis Indonesia Volume 4, Nomor 1. 
Peraturan Direktorat Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-36/PB/2009 tentang Pedoman 
Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Kuasa Bendahara Umum 
Negara. 
Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 
Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. 
Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah. 
Ridwan, Mochammad dan Ika Ratifah.2012. “Komitmen Organisasi Memoderasi 
Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan”. Trikonomika Vol. II, No. 1. 
Roviyantie, Devi. 2012. “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan penerapan 
Sistem Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah”. e-jurnal 
Accounting. Tasikmalaya: Universitas Siliwangi. 
Sianturi, Roswitha Depri. 2016. “Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pada pemerintahan kabupaten Serdang Bedagai dengan komitmen 
pengguna anggaran sebagai variabel moderating”. Tesis. Medan: Sekolah 
Pascasarjana USU. 
Simanungkalit, Alfa M.H. 2015. “Analisis Determinan Kualitas Laporan Keuangan 
Kementerian/Lembaga Satuan Kerja di Wilayah Kerja Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara Banda Aceh”, Tesis, Medan: Sekolah Pascasarjana 
USU. 
Sonata, Betharia. 2016. ”Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pengelola 
Keuangan Daerah dengan Budaya Organisasi sebagai variabel moderating pada 
pemerintahan daerah Kota Medan”, Tesis, Medan: Sekolah Pascasarjana USU. 
Surbakti, Agustina BR. 2017. ”Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keberhasilan Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 
dengan sistem Informasi Manajemen Daerah sebagai Variabel Moderating pada 
Pemerintah Kota Medan)”, Tesis, Medan: Sekolah Pascasarjana USU. 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Alfabeta. 
Bandung. 
Tantriani, Sukmaningrum, 2012. “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
informasi laporan keuangan pemerintah daerah (Studi Empiris pada Pemerintah 
Kabupaten Semarang dan Kota Semarang)”, Skripsi, Jurusan Akuntansi FEB 
Universitas Diponegoro, Semarang. 
Triani, Merry. 2013. Sumber Daya Manusia Pegelola Keuangan Daerah. 
http://merrytrianiii.blogspot.com/2013/03/sumber-daya-manusia-pegelola-
keuangan.html akses 5 Agustus 2016. 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pernyataan Profesional 
Pemeriksa. 
Undang-UndangNomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara  
Warisno. 2008. “Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kinerja Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jambi”. Tesis. Medan: 
Sekolah Pascasarjana USU.    
Wilkinson, W. Joseph, Michael J. Cerullo, VasantRaval, & Bernard Wong-On-Wing. 
2000. Accounting Information Systems: Essential Concepts and Applications. 
Fourth Edition. John Wiley and Sons. Inc. 
Yeni, dkk. 2016. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Informasi Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Teluk Wondama”. Jurnal EMBA, Vol. 
4 No. 3. 
http://www.bpkp.go.id/spip/konten/400/Sekilas-SPIP.bpkp 
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester II Tahun 2017 BPK RI 
 
